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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Aplikasi Teknik Desensitisasi Sistematik Terhadap 
Kecemasan Dalam Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Di SMA Negeri 10 Palembang. Bertujuan untuk Mengurangi kecemasan dalam 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA  Negeri 10 
Palembang. Rumusan masalah yaitu“ Apakah Teknik Desensitisasi Sistematik 
Dapat Mengurangi Kecemasan Dalam Aktivitas Belajar Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di SMA Negeri 10 Palembang”. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini kelas XI IIS di SMA Negeri 10 
Palembang. Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling,  
sehingga terpilih 8 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
angket, dan observasi. Teknik analisis data melalui uji normalitas. Uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian ini membuktikan 
teknik desensitisasi sistematik dapat mengurangi kecemasan dalam aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 10 palembang. 
Kata-kata kunci: Desensitisasi sistematik, kecemasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap nilai, norma, moral yang berlaku dimasyarakat dan 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan melalui komunikasi dan kerjasama yang 

dibangun dalam kehidupan bermasyarakat. Perkembangan sosial merupakan 

pencapaian kematangan dalam hubungan sosial (Yusuf, 2007:105). Manusia 

sebagai makhluk sosial tentu saja tidak akan mampu hidup sendiri, melainkan 

memerlukan bantuan dari orang lain karena itulah manusia sebagai makhluk sosial 

tidak pernah terlepas dari interaksi dan hubungan sosial.  

Hubungan sosial yaitu hubungan sosial merupakan hubungan antar 

manusia yang saling membutuhkan. Hubungan sosial dimulai dari tingkat 

sederhana. Semakin dewasa dan bertambah umur, kebutuhan manusia menjadi 

kompleks dan dengan demikian tingkat hubungan sosial juga berkembang 

semakin luas dan kompleks,Menurut Fatimah (2006 :89). 

Sebagai makhluk sosial, peserta didik membutuhkan bantuan orang lain 

agar dapat berkembang secara utuh, baik terhadap guru maupun antar peserta 

didik. Di sekolah hubungan sosial dapat terjadi kapan saja salah satunya adalah 

proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk tujuan tertentu.  

Dalam proses ini peserta didik dengan guru atau sesama peserta didik saling 

berinteraksi, tidak hanya sekedar penyampaian materi pelajaran saja melainkan 

pemahaman sikap dan nilai pada saat belajar. Pada usia sekolah inilah peserta 

didik mulai berusaha menyesuaikan diri dengan sikap bekerja sama atau mau 

memperhatikan kepentinngan orang lain. 
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Perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan kelompok teman 

sebayanya maupun dengan lingkungan masyarakat  sekitarnya. Dalam proses 

belajar di sekolah, kematangan perkembangan sosial ini dapatdimanfaatkan atau 

dimaknai dengan memberikan tugas-tugas kelompok, membutuhkan tenaga fisik 

maupun tugas yang membutuhkan pikiran. Hal ini dilakukan agar peserta didik 

belajar tentang sikap dan kebiasaan dalam bekerja sama, saling menghormati dan 

bertanggung jawab. Apabila kemampuan berinteraksi peserta didik dalam 

hubungan sosial telah baik maka kemampuan berinteraksi peserta didik dengan 

lingkungan tempat mereka belajar akan memberikan kemudahan lagi bagi mereka 

untuk menerima pelajaran. Misalnya dalam mengerjakan tugas di sekolah mereka 

sudah dapat berusaha sendiri-sendiri atau pun dengan membentuk suatu 

kelompok. 

 Seringkali proses pembelajaran disekolah tidak hanya dengan metode 

belajar secara individu tetapi dengan metode belajar kelompok pun sering 

diterapkan,baik yang di berikan berupa tugas berkelompok, dispenelitisi 

kelompok, maupun pembentukan belajar kelompok untuk dirumah. Dalam 

aktivitas kelompok ini seringkali adanya tuntutan lagi bagi peserta didik untuk 

saling bekerja sama, diskusi untuk memecahkan masalah sehingga tujuan 

dibentuknya kelompok ini dapat tercapai, dan bagi peserta didik yang belum 

mampu memahami materi yang diberikan oleh guru dapat bertanya kepada peserta 

didik yang lain yang lebih paham. 

 Akan tetapi aktivitas kelompok ini seringkali rasa empati terhadap sesama 

peserta didik masih penelitirang dan komunikasi pun terhambat, misalnya dalam 

kelompok peserta didik hanya bekerja sama terhadap peserta didik yang disenangi 

saja sedangkan peserta didik lain tidak. Hal ini sering kali terjadi dalam kelompok 

yang sudah dibentuk, padahal sebenarnya tujuan dibuat kelompok ini agar peserta 

didik menjadi satu dan saling bekerja sama sehingga dapat terjadi kelompok yang 

efektif. Dengan situasi yang seperti inilah sering timbul kecemasan pada diri 

peserta didik lain untuk ikut dalam aktivitas kelompok, sehingga peserta didik 

yang merasa cemas ini tadi lebih banyak diam dan hanya mengipenelititi aktivitas 



 

3 
 

kelompok sekedarnya saja dan kadang berupaya untuk tidak terlibat sehingga 

timbulah kecemasan dalam aktivitas kelompok. 

 Kecemasan dalam aktivitas kelompok merupakan perasaan seseorang baik 

berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi kegiatan atau 

aktivitas kelompok. Misalnya dalam proses belajar mengajar, peserta didik 

diberikan tugas secara berkelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

maka peserta didik yang merasa cemas ini akan merasa takut, khawatir jika 

nantinya bergabung dalam kelompok bersama peserta didik lain. Padahal dengan 

di bentuknya kelompok dalam belajar peserta didik dapat lebih leluasa jika ingin 

menyampaikan pendapatnya atau tentang pelajaran yang tidak di mengertinya. 

Selain itu juga pembentukan kelompok ini juga untuk mengajarkan peserta didik 

tentang kerja sama, tanggung jawab, dan kebersamaan. Akan tetapi kepada peserta 

didik yang mengalami kecemasan dalam aktivitas kelompok ini, peserta didik 

akan cenderung menghindar dan memilih untuk sendiri. Meskipun peserta didik 

bergabung dalam kelompok, peserta didik hanya diam saja tanpa menyampaikan 

pendapatnya karena dari awal perasaannya sudah takut, dan khawatir sehinggaide 

yang dimilikinya tidak tersampaikan. 

 Peserta didik yang mengalami kecemasan dalam aktivitas kelompok 

sangat dibutuhkan sekali penyelesaian masalah yang dihadapinya karena hal itu 

dapat menghambat perkembangan peserta didik itu sendirinya khusunya dalam 

belajar maupun sosialnya. Jika peserta didik tetap cemas ketika bergabung dalam 

aktivitas kelompok maka ia akan terhambat dalam belajarnya karena ia dalam 

kelompok hanya diam saja tanpa menyampaikan pendapatnya sehingga ide yang 

dimilikinya tidak berkembang. Selain itu pula hal ini berpengaruh terhadap 

kehidupan sosialnya dimana peserta didik akan merasa kesulitan belajar bekerja 

sama dan bertanggung jawab bila nantinya peserta didik akan terjun dalam 

kehidupan masyarakat. 
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 Pada saat peneliti melakukan P4 (Pengembangan Dan Pengemasan  

Perangkat Pembelajaran) di SMA Negeri 10 Palembang, peneliti menemukan 

gejala kecemasan dalam aktivitas kelompok pada peserta didik di sekolah tersebut 

dan berdasarkan pengamatan peneliti ketika masuk ke dalam kelas, beberapa 

peserta didik menunjukan gejala atau fenomena yang mengarah ke kecemasan 

dalam aktivitas kelompok misalnya ketika ditunjuk untuk berpendapat beberapa 

peserta didik tidak mau, disuruh untuk maju kedepan kelas beberapa peserta didik 

tersebut menghindar, ketika disuruh kedepan kelas tangannya gemetar, dan 

seringkali berusaha menghindar jika saat proses pembelajaran di kelas seringkali 

dibentuk kelompok dan ketika peserta didik ini telah bergabung dalam kelompok 

ini mereka lebih banyak diam dam melakukan aktivitas sendiri. Setelah peneliti 

mencari informasi lebih banyak lagi maka didapatkan bahwa peserta didik 

mengalami kecemasan dalam aktivitas kelompok. 

 Pendekatan behavioristik adalah suatu pendekatan dalam konseling yang 

berfokus dalam membantu peserta didik untuk merubah tingkah laku yang 

maladaptif menjadi adaptif serta mempertahankan dan memperkuat tingkah lagu 

yang adaptif tersebut. Dalam pendekatan behavioristik terdapat beberapa teknik 

yang digunakan untuk mengubah tingkah laku peserta didik, salah satunya adalah 

teknik desensitisasi sistematik. Teknik desensitisasi adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk menghapus tingkah laku yang diperkuat secara negatif dan ia 

menyertakan pemunculan tingkah lapeneliti atau respon yang berlawanan dengan 

tingkah laku yang hendak dihapuskan itu.  

 Penelitian mengenai teknik desensitisasi sistematik ini pernah dilakukan 

oleh peneliti, seperti halnya yang dilakukan oleh I Gede Tresna (2010), untuk 

melihat efektivitas konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis 

untuk mereduksi kecemasan menghadapi ujian. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwaHasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kecemasan menghadapi ujian 

pada siswa berada pada kategori sangat cemas. Setelah diberikan perlakuan 

konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis, kecemasan siswa 

menjadi turun baik secara umum maupun dilihat dari aspek-aspeknya, sehingga 
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siswa dapat mengukuti ujian tanpa rasa cemas yang berlebihan. Uji efektivitas 

menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga konseling behavioral dengan teknik 

desensitisasi sistematis terbukti efektif untuk mereduksi kecemasan menghadapi 

ujian pada siswa. Konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis ini 

direkomendasikan untuk dipertimbangkan sebagai salah satu kerangka kerja 

pendidik dalam upaya mereduksi kecemasan menghadapi ujian. 

 Oleh sebab itu pada perilaku peserta didik yang mengalami kecemasan 

dalam aktivitas kelompok dianggap efektif menggunakan teknik desensitisasi 

sistematik tersebut. Sehingga peneliti akhirnya mengangkat judul tentang 

“Aplikasi Teknik Desensitisasi Sistematik Terhadap Kecemasan Dalam Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 10 Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang belakang masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Teknik Desensitisasi Sistematik 

Dapat Mengurangi Kecemasan Dalam Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 10 Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan  masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini bertujuan untuk : 

Mengurangi kecemasan dalam aktivitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaranekonomi di SMA  Negeri 10 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis     

 Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan yang positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan pengembangan. 
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Teknik desensitisasi sistematik, dan wujud dari sumbangan tersebut yaitu 

ditemukannya hasil-hasil penelitian baru. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Sekolah 

 Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam menyusun program dan  

memfasilitasi guru agar dapat melaksanakan kegiatan teknik desensitisasi untuk 

membantu mengurangi kecemasan dalam aktivitas belajar bukan hanya bagi 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 10 Palembang tetapi bagi seluruh peserta 

didik dan segenap warga sekolah. 

1.4.2.2 Bagi Guru  

 Penelitian ini bermanfaat bagi guru di SMA Negeri 10 Palembang untuk 

dapat melapenelitikan kegiatan desensitisasi sistematik yang di gunakansebagai 

salah satu alternatif dalam menyelesaikan masalah terhadap peserta didik yang 

mengalami kecemasan dalam aktivitas belajar. Dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru untuk selalu memperhatikan keadaan peserta didiknya 

yaitu tentang kecemasan aktivitas belajar. 

1.4.2.3. Bagi peserta didik 

Melalui teknik desensitisasi sistematik, peserta didik yang mengalami 

kecemasan dalam aktivitas belajar diharapkan dapat mengenali, dan merasakan 

suatu situasi tertentu,kemudian peserta didik dapat menemukan sikap atau 

tindakan yang tepat seandainya menghadapi situasi yang sama dan diharapkan 

mereka akhirnya memiliki sikap percaya diri sehingga tidak cemas lagi. Penelitian 

ini secara umum dapat memberikan masukan bagi para peserta didik agar dapat 

mengontrol kecemasan dalam aktivitas belajar.  
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